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RINGKASAN 

mengetahui sejauh mana kepuasan petani di Desa Banjararum Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang pada performa guru pertanian. di Desa Banjararum 

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang untuk mengevaluasi efektivitas guru 

pertanian. 

Di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Desa Banjararum Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang dilakukan penelitian. Penelitian berlangsung pada 

tanggal 5 Desember 2022 hingga 5 Januari 2023. Di Desa Banjararum, lokasi 

penelitian dipilih secara sengaja. Untuk mengetahui permasalahan ketiga digunakan 

analisis skor deskriptif yaitu dengan mengkaji tingkat kepuasan petani di Desa 

Banjararum Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Di Desa Banjararum, 

Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, temuan penilaian skor tingkat kepuasan 

petani akan digunakan untuk mengukur seberapa bahagia petani terhadap pekerjaan 

penyuluh pertanian. 

Di Desa Banjararum Kecamatan Singosari Kabupaten Malang kebahagiaan 

petani terhadap performa penyuluh pertanian masuk dalam kategori tinggi yaitu 

sebesar 66,7% dengan performa PPL. Karena penyuluh pertanian di Desa 

Banjararum Kecamatan Singosari dan Kabupaten Malang melaksanakan program 

penyuluhan yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan petani maka performanya 

masuk dalam kategori baik dengan tingkat keberhasilan sebesar 60%. 

 Kata Kunci: Tingkat Kepuasan Petani terhadap Kinerja 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dominan Seluruh Indonesia bekerja di industri pertanian dikarenakan negara 

ini pada dasarnya merupakan negara agraris. Dalam perekonomian nasional, sektor 

pertanian punya peran yang krusial (Zulkarnain et al., 2021). Industri pertanian 

dibagi menjadi 5 (lima) subsektor: hortikultura, peternakan, tanaman pangan, 

perkebunan, dan perikanan. Oleh karena itu, pemerintah memberikan prioritas pada 

pengembangan sektor pertanian supaya pertanian Indonesia dapat menjadikan 

industri terandal yang bisa berikan peningkatan kesenjangan petani. Diantara 

industri utama yang mempunyai dampak signifikan pada pendapatan masyarakat 

Indonesia adalah industri pertanian. Hal ini disebabkan sebagian besar 

masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Berdasarkan statistik BPS (2019), 

terdapat 38,10 juta orang yang kerja di industri pertanian, atau 29,46% dari seluruh 

pekerja. Karena keadaan ini, industri pertanian sangat penting bagi perekonomian 

negara. 

Kawasan agraris dilaksanakan dalam kerangka pedesaan dengan tata cara 

agribisnis yang sesuai dengan pembangunan keuangan masyarakat. Cara agribisnis 

dalam menangani hortikultura merupakan gagasan agraria integratif yang terdiri 

dari lima subsistem, antara lain subsistem budidaya, subsistem penanganan dan 

perakitan barang pedesaan, subsistem periklanan, dan subsistem bantuan 

kelembagaan pendukung (Purba et al., 2020). Yayasan pendukung sebagai program 

augmentasi pertanian merupakan salah satu subsistem yang berperan penting dalam 

kecukupan pelaksanaan pedesaan. Agar operasional pertanian dapat berjalan 

sukses, pertumbuhan pertanian juga memerlukan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkaliber tinggi (Effendi, Juita, dan Elkana, 2021). 

Bagi petani dan pihak berkepentingan lainnya yang memerlukannya, 

penyuluhan adalah layanan informasi yang ditawarkan melalui proses pendidikan 

non-formal yang membantu mereka memperoleh keterampilan yang diperlukan 

untuk mengatasi setiap masalah yang mereka hadapi secara efektif, 

menguntungkan, dan memuaskan. Penyuluhan adalah metode non-formal lain 

dalam mendidik dan membimbing petani yang sangat penting untuk pencapaian dan 

meningkatkan tujuannya membangun sektor ini. Menurut Soleh, Porajow, dan 

Benu (2020), penyuluhan berupaya meningkatkan unsur kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap mental), dan psikomotor (keterampilan) petani. Mutu jasa pelayanan 

bisa dilihat dari sudut pandang dapat dipercaya, terjamin, berwujud, pemerhatian 

(empati), dan tanggap. Layanannya berguna untuk meningkatkan motivasi para 

administrator sistem (sasaran) dan dapat dikomunikasikan baik secara perlahan 

maupun cepat menggunakan berbagai media elektronik atau berbasis kertas. 

Penyuluhan Pertanian dianggap sebagai layanan yang disponsori Pemerintah 

yang menawarkan program pendidikan, konsultasi, pembelajaran, dan kegiatan lain 

yang bermanfaat bagi siswa (Hidayat, 2017). Pada kenyataannya performa 
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penyuluh pertanian tidak lepas dari keberhasilan penyuluhan pertanian. Kriteria 

performa penyuluh pertanian yang diatur dalam Peraturan Nomor 16 Tahun 2006 

tentang Kerangka Perluasan Pelayanan Pertanian, Perikanan dan Ranger (SP3K) 

merupakan aturan bagi pendidik hortikultura dalam menunaikan kewajibannya. 

Selain itu, pemerintah juga telah mengumumkan rencana peningkatan dan 

pengangkatan guru THL (pekerja harian lepas). kehadiran penyuluh mandiri 

berhasil menghidupkan kembali industri pertanian. Sesuai prasyarat Peraturan 

Nomor 16 Tahun 2006 tentang Kerangka Peningkatan Pelayanan Agraria, 

Perikanan, dan Jagawana (SP3K) yang salah satunya menyatakan bahwa untuk 

memperluas lapangan kerja di wilayah pelayanan perdesaan, perikanan, dan 

jagawana diperlukan SDM yang dapat diandalkan. atas dan dapat membangun 

fungsi bidang hortikultura, perikanan, dan dinas jagawana. pengelolaan sumber 

daya perikanan dan pertanian diperlukan. Kehadiran penyuluh dipandang sebagai 

garda terdepan dalam penegakan UU ini di sektor kehutanan hulu hingga hilir yang 

berdaya saingnnya sangat tinggi dengan penetapan menjaga perlindungan sumber 

daya lingkungan hidup. 

Dua faktor kunci yang dipertimbangkan ketika menilai performa seorang 

penyuluh pertanian: jumlah dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta perilaku 

instruktur dalam hal kolaborasi dan disiplin (Bella, 2020). Petani akan lebih puas 

dengan layanan penyuluhan pertanian jika penyuluh pertanian mempunyai 

performa yang baik dalam dua bidang utama. Ketika pelayanan penyuluh pertanian 

yang diperoleh sama dengan apa yang diantisipasi petani, maka kepuasan petani 

akan meningkat (Abdurrachman & Ferianda, 2015). Sikap loyalitas petani pada 

menerima dan mengubah usahatani akan terbentuk melalui tumbuhnya kepuasan 

petani. Selain itu, Kecamatan Singosari di Kabupaten Malang mengalami 

pertumbuhan luas panen dan produksi padi sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Perkembangan Luas Panen dan Produksi Padi Wilayah Singosari 

Kabupaten Malang 

Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Perkembangan(%) Produksi 

(Ton) 

Perkembangan 

(%) 

2017 3496 29.2 71.14 33.3 

2018 4525 37.8 72.48 33.9 

2019 3936 32.9 71.14 33.3 

Jumlah 11957 100.0 213.76 100.0 

Rata-rata 3985.67 33.3 71.25 33.3 

Sumber : BPS Kabupaten Malang, 2022 

 

Berdasarkan data pada Tabel diatas produksi padi di wilayah Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang pada tahun 2017 sebesar 33.3% atau 71.14 ton, lalu 

tahun 2018 produksi padi cenderung mengalami peningkatan menjadi 33.9% atau 

72.48 ton, hingga tahun 2019 cenderung menurun sebesar 33.3% atau 71.14 ton. 

Rata-rata luas panen padi di wilayah Kecamatan Singosari Kabupaten Malang 

tahun 2017-2019 sebesar 3985.67Ha dan rata-rata produksi padi sebesar 71.12 ton.  
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Aturan penilaian keberhasilan penyuluhan pertanian diatur dalam Pedoman 

Peternakan Pendeta Nomor 5/Permentan/KP.120/7/2007. Latihan pokok 

pembesaran pertanian, penataan perluasan hortikultura, program pembesaran 

pedesaan, rencana kerja perluasan usaha tani, perencanaan bahan-bahan 

pembesaran, pemanfaatan teknik perluasan, peningkatan pengembangan diri dan 

kemandirian peternak, pembangunan wilayah, pengembangan profesi penyuluhan, 

j pengembangan hubungan kerja sama dengan pemerintah, dan pekerjaan khusus 

semuanya termasuk dalam penilaian prestasi kerja.  

Tujuan pembangunan pertanian di Provinsi Jawa Timur adalah menciptakan 

pertanian yang canggih, efisiensi, dan berketahanan sehingga mampu persaingan 

dalam pasar bebas modern, selain memenuhi kebutuhan pangan dan meningkatkan 

pendapatan. Berbagai upaya dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

hasil padi, termasuk dengan mengirimkan penyuluh pertanian. Kualitas performa 

para penyuluh pertanian itu sendiri merupakan salah satu tanda keterlibatan mereka 

dalam pertumbuhan usaha pertanian para petani. Pertumbuhan petani yang diawasi 

akan memaksimalkan dan kesenjangan akan peningkatan yang dibuktikan dengan 

meningkatnya produksi dan pendapatan pertanian, jika para guru berperforma baik 

dalam menjalankan tugasnya.  

Berdasarkan temuan pra-survei petani di wilayah penelitian, penyuluh tidak 

selalu mengunjungi petani sejak awal tanam hingga panen. Selain itu, para petani 

menyatakan bahwa penyuluh memerlukan bantuan dari penyuluh karena mereka 

kurang perhatian ketika tanaman mereka terserang penyakit, yang terkadang 

mereka lalai untuk mengatasinya. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan 

berbagai petani padi, diketahui bahwa keberadaan penyuluh pertanian belum 

mampu memberikan pelayanan terbaik kepada petani. Hal ini diperkuat oleh fakta 

bahwa produksi beras mengalami penurunan pada tahun 2017 hingga 2019 dan 

penurunan ini didukung oleh nilai panennya. Karena kemajuan ilmu pengetahuan, 

agak sulit juga bagi penyuluh untuk memberikan pelayanan dan teknologi terbaik 

kepada petani dan era globalisasi. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan 

pelayanan penyuluhan pertanian yang diberikan kepada petani yang dilayaninya 

guna memperluas kapasitas petani dalam merespon kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan pasar global. Mencermati kelayakan penyelenggaraan perluasan 

hortikultura pada Balai Besar Pertambahan Agraria (BPP) Daerah Singosari di 

wilayah Kota Banjararum Kabupaten Singosari, Pemerintahan Malang sangat 

memikirkan hal tersebut. Kota Banjararum merupakan salah satu kota di Kawasan 

Singosari Kabupaten Malang yang cukup terkenal. Properti ini berjarak 5 kilometer 

dari Lokal Singosari, Rezim Malang, ibu kota Desa Banjararum. Desa Banjararum 

terletak antara 400 dan 800 meter di atas permukaan laut. Bercocok tanam 

merupakan pekerjaan pokok sebagian besar masyarakat Kota Banjararum (63%) 

dan sebagian usia muda bekerja di PT. Wonokoyo Jaya Co., unit Singosari 

ditemukan di sebelah barat Kota Banjararum (Susanti, dan Afrila, 2017). 
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Tingkat pemenuhan lahan budidaya daerah dengan pelayanan yang diberikan 

oleh buruh perluasan hortikultura dapat digunakan untuk menilai keberlangsungan 

pelayanan pembesaran perdesaan. Jika peternakan dilakukan secara baik, rutin dan 

terpercaya maka kepuasan peternak juga akan tinggi sehingga berdampak pada 

pengembangan lebih lanjut pola hidup peternak. Pentingnya melengkapi 

pemeriksaan yang dapat mengukur derajat pemenuhan peternak dengan pameran 

guru desa, karena pemenuhan peternak dengan pemaparan penyuluh pertanian dari 

Badan Pemekaran Hortikultura (BPP) Rezim Singosari belum pernah diperkirakan 

sebelumnya. Alhasil, penulis tertarik pada penelitian dengan judul tersebut 

“Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Performa Penyuluh Pertanian di Desa 

Banjararum Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berlatar belakang dari pemaparan diatas sehingga perumusan permasalahannya 

ialah : 

1. Bagaimana tingkatan puas petani pada performa penyuluhan pertanian di Desa 

Banjararum Kecamatan Singosari Kabupaten Malang ? 

2. Bagaimana performa penyuluhan pertanian di Desa Banjararum Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisa tingkatan puas petani pada performa penyuluhan pertanian 

di Desa Banjararum Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. 

2. Untuk menganalisa performa penyuluhan pertanian di Desa Banjararum 

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan penilaian bagi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kabupaten 

Singosari dalam rangka meningkatkan performa guru pertanian dan 

meningkatkan kepuasan petani. 

2. Bagi petani, sebagai wadah harapan terhadap performa guru pertanian. 

3. Bagi pembaca, sebagai sumber informasi untuk proyek studi yang akan 

datang. 

4. Penulis menggunakan ini sebagai landasan kajian guna mempraktekkan teori-

teori yang dipelajari dalam perkuliahan. 
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